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ABSTRAK

Judul :  STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN ACARA BURSA
NIAGA DI RIAU TELEVISI DALAM MEMIKAT PEMIRSA

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan media komunikasi
saat ini mengalami kemguan yang sangat pesat, ha ini ditandai dengan
banyaknya bermunculan berbagai macam media komunikasi, baik dalam bentuk
media elektronik maupun media cetak. Media ini juga banyak mempengaruhi
sistem-sistem dalam kehidupan masyarakat yang semakin dirasakan peranannya
oleh seluruh kalangan masyarakat. Media-media komunikasi massa pada saat ini,
dituntut saling membenahi diri ditengah ketatnya persaingan bisnis media,
demikian juga dengan media televisi. Para pengelola televisi belomba-lomba
meningkatkan kualitas siarannya untuk mempengaruhi pemirsa agar lebih tertarik
dan lebih memilih media mereka.

Riau Televis sebagal salah satu stasiun televisi di Provins Riau saat ini
harus terus berlomba membuat program acara yang dapat menarik
perhatian/memikat pemirsa. Selama mengudara Riau Televisi telah beberapa kali
melakukan perubahan acara guna meningkatkan kualitas dari program Riau
Televis itu sendiri. Salah satu usaha yang dilakukan saat ini ialah menghadirkan
Acara Bursa Niaga. Program ini diharapkan dapat memikat pemirsa dan memberi
keuntungan bagi Riau Televisi.

Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana Strategi komunikasi
pemasaran program Acara BursaNiaga di Riau Televisi dalam memikat pemirsa.

Kegunaan penelitian secara teoritis adalah untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir melalui penulisan karya ilmiah serta melatih
penulis menerapkan teori-teori yang didapat selama perkuliahan. Secara praktis
kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan bagi Mangemen
Program Bursa Niaga dalam memasarkan Program Bursa Niaga untuk memikat
pemirsa. Dan sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana S1 Jurusan
[Imu Komunikasi konsentrasi Broadcasting pada Fakultas Dakwah dan limu
Komunikasi.

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis data adalah Metode
Deskriptif Kualitatif yaitu menganalisa prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.

Teori yang digunakan pada pendlitian ini adalah teori komunikasi
pemasaran (Morissan, 2005: 161) yaitu, memperhatikan Segmentasi Pemirsa,
Price, Sales Promotions, Target Market, Product Line dan Positioning.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa Mangemen Program Bursa Niaga
menggunakan strategi komunikasi pemasaran untuk memikat pemirsa. Usaha ini
dianggap cukup berhasil, hal ini dapat dilihat dari banyaknya apresiasi masyarakat
dalam mengukuti acara ini. Tidak kurang dari 300 pemirsa atau penelpon yang
setia berpartisipasi dalam acara ini, dan juga banyaknya iklan yang masuk dalam
program ini. Tetapi di lain pihak keberadaan acara Bursa Niaga tidak luput dari
kekurangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan media komunikasi saat ini mengalamiaken yang
sangat pesat, hal ini ditandai dengan banyaknymureulan berbagai macam
media komunikasi, baik dalam bentuk media elekkamaupun media cetak.
Media ini juga banyak mempengaruhi sistem-sisteland&ehidupan masyarakat
yang semakin dirasakan peranannya oleh selurumdatamasyarakat. Media-
media komunikasi massa pada saat ini, dituntuhgahembenahi diri ditengah
ketatnya persaingan bisnis media, demikian jugagaenmedia televisi. Para
pengelola televisi belomba-lomba meningkatkan kasli siarannya untuk
mempengaruhi pemirsa agar lebih tertarik dan lebgmilih media mereka
(Effendy, 1993: 31).

Menurut John Hartley (1992: 192) berpendapat balelevisi adalah
usaha kapitalis sebagai alat kontrol sosial, sglalsebagai sumber kesenangan
populer. Melalui televisi audiens dapat mencariuraln, informasi, dan sarana
periklanan.

Selain itu, televisi setidaknya mempunyai enam kéko penting dalam
memberikan pengaruh pada masyarakat, yakni mendaik mengarahkan
perhatian masyarakat, mempengaruhi pendapat dardeg@aan, mempengaruhi

prilaku, menyusun definisi-definisi realitas, measkgn status dan legitimasi, dan



menyampaikan informasi secara cepat dan luas kepeayarakat (Effendy,
1993: 32).

Karena begitu besar pengaruh televisi pada masstarakevisi dikatakan
sebagai salah satu agen perubaltagent of social change) dalam proses
perkembangan masyarakat. Sehingga program—progaaam yang disampaikan
oleh televisi memberikan pengaruh yang besar blagiakak. Bahkan sebagian
waktu kita sekarang ini dihabiskan di depan televis

Televisi menjadi media yang mempunyai kekuatan rsilalam
mempengaruhi pemikiran masyarakat. Banyak pahaewladi, tren, gaya dan
kecenderungan lainnya yang disebarkan melaluiigelélelevisi dianggap media
yang sangat efektif untuk mempengaruhi pikiran &xak karena televisi dapat
menampilkan suatu peristiwa secara nyata dengaramplkan gambar hidup
atau bergerak. Bahkan dengan kecangihan teknokgfu peristiwa dapat
disiarkan secara langsung melalui televisi (Efferi®93: 33).

Adapun keunggulan media televisi adalah daya jangkaya yang luas,
dapat disaksikan secara langsung serta mempunyaa slan gambar yang
bergerak. Selain itu dalam proses penyajianny& tdamakan waktu lama dan
tidak mengalami proses yang berbelit-belit, sehanggublic dapat melihat
gambar-gambar pada saat objek dari gambar yangadg&an (Aryad, 1996: 50).

Penggunaan media televisi merupakan suatu str&ygunikasi untuk
menyampaikan tujuan (sasaran) yang efektif. Tujyemg hendak dicapai oleh

organisasi penyiaran (televisi) ada yang bersdakt dan materil. Dalam usaha



untuk mencapai tujuan tersebut maka media mempumygungjawab moral
terhadap masyarakat untuk itu manager (pimpinanshaempunyai kemampuan
untuk mengerahui, merencanakan, memproduksi daryiartkan dalam usaha
merealisasikan program-program yang dapat menarikatm masyarakat
(Morissan, 2005: 9).

Bicara tentang Televisi di Riau, yaitu televisi kelggaan masyarakat
Riau berarti bicara tentang Riau Televisi ataungjisat dengan Rtv. Riau Televisi
atau lebih populer dengan sebutan Rtv berdiri gadggal 20 Mei tahun 2001
dengan nama PT Riau MediaTelevisi. Pada saat ingijak usianya yang ke-9,
Rtv dengan pemancar 10 Kwatt melalui channel 32 Wi dapat dinikmati
oleh 4 (empat) juta penduduk Riau daratan, dianyaradaerah Pekanbaru,
Dumai, Pelalawan, Kuantan Singingi, Kampar, Siaébagian Rokan Hulu,
Bengkalis dan Rokan Hilir (Ahmad Mulyono, 2009).

Saat ini para pemirsa dapat menonton acara-acaraeRara online, Riau
Televisi yang merupakan bagian dari Riau Pos G(&RG) memiliki beberapa
program unggulan diantaranya (Ahmad Mulyono, 2009)

1. Detak Riau

2. Bursa Niaga

3. Mozaik Musik

4. Info Malam

5. Berita 7 yang tayang tiap hari

6. Wisata Sport (Senin)



7. Rentak Kota dan Gerai UKM (Selasa)

8. Dari Hati ke Hati (Rabu)

9. Buka Mata (Kamis)

10. Dunia Kita (Jumat)

11.Venues (Sabtu)

12.Spekrim atau Sepekan Kriminal pada hari Ahad.

Adapun komposisi acara-acara Rtv dapat kita ketatmelalui besarnya
persentase sebagai berikut: acara Rtv sebanyak L&) dan 30% Umum.
Sementara, jenis acaranya 25% Berita, 30% Tv Talksldiburan 15%, Acara
Tv Religi 15%, Tayangan Anak 8% dan Sport 7%. Dengdanya Rtv stasiun
Riau saat ini. Rtv stasiun Riau senantiasa tertlerbba untuk membuat program
acara yang sedemikian rupa dengan harapan RtvuseRisiu dapat mempererat
hubungannya dengan masyarakat Riau pada khusuSal@ma mengudara Rtv
stasiun Riau telah beberapa kali melakukan pearbabara guna meningkatkan
kualitas dari program Rtv stasiun Riau itu sen@d&hmad Mulyono, 2009).

Acara Bursa Niaga Ini cukup menyita perhatian psajimi dapat dilihat
dari banyaknya apresiasi masyarakat dalam mengakatia ini. Hal ini dapat
dibuktikan dengan pengamatan peneliti selama mktakyenelitian di Rtv
stasiun Riau, bahwa minimal ada lebih dari 300 psatau penelpon yang setia
berpartisipasi dalam acara ini. Tetapi dilain pikeberadaan acara Bursa Niaga
ini tidak luput dari kekurangan. Hal ini senada gham komentar dari beberapa

masyarakat yang pernah mengikuti acara Bursa Ni&ghuhan tersebut dapat



berupa penempatan jam siaran, format acara atehgdtiral yang bersifat visual
(Ahmad Mulyono, 2009).

Bedasarkan uraian di atas maka penulis tertarilisektuk mengadakan
penelitian dengan juduBtrategi Komunikasi Pemasaran Acara Bursa Niaga

Di Riau Televisi Dalam Memikat Pemirsa”.

. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Dalam penulisan ini ada beberapa alasan penuligapanmemilih judul ini
antara lain
(a) Judul ini perlu diteliti karena penulis ingin mengé bagaimana Strategi
komunikasi pemasaran Acara Bursa Niaga di Riauvi®lealam memikat
pemirsa.
(b) Judul ini diteliti karena berkaitan dengan ilmu korkasi yang penulis geluti.
(c) Peneliti merasa dengan meneliti masalah ini, dapambantu menambah
wawasan bagi mahasiswa yang kuliah di Jurusan Kiasin
(d) Dengan meneliti ini penulis merasa mampu baik skegi waktu, biaya, buku-
buku dan faktor-faktor pendukung yang lain yangagan dengan penelitian
ini.
. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pemaksigahi mengenali
judul dalam penelitin ini, maka penulis merasa periemberikan penegasan

istilah yang terkandung dalam judul. Istilah-igtikgang perlu di tegaskan adalah :



. Strategi adalah suatu rencana yang fundamentalk um@ncapai tujuan
perusahaan (Buchori Alma, 2000: 157).

. Strategi komunikasi adalah panduan dari perencark@anunikasi dan
mnejemen untuk mencapai suatu tujuan (Buchori ARBAQ: 157).

. Pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksamsap, pemberian
harga, promosi dan pendistribusian ide. Barangjdsa untuk menciptakan
pertukaran yang memuaskan individu dan tujuan asgan(Purnama, 2004:
11).

. Strategi Komunikasi Pemasaran merupakan panduangsraan komunikasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, bardag jasa untuk
menciptakan pertukaran.

. Acara Bursa Niaga adalah acara atau program ydn@idRtv Stasiun Riau
untuk membantu masyarakat dalam menjalankan bi{gthsnad Mulyono,
2009).

. Memikat Pemirsa adalah Kegiatan menarik minat psamatau penonton agar

tetap tuning atau setia pada cannelnya (Malik, 199%

. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang diatas, maka penulis mengenarkakientifikasi

masalahnya sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasigsanan program acara

Bursa Niaga pada Riau Televisi.



2. Untuk mengetahui apakah strategi komunikasi peraasprogram acara

Bursa Niaga dapat memikat pemirsa.

E. RUMUSAN MASALAH
Sesuai dengan judul penelitian tentang strategyymman program Riau
Televisi maka penulis mengemukakan rumusan perafesalsebagai berikut :
Bagaimana Strategi Komunikasi Pemasaran ProgramaAdarsa Niaga di Riau

Televisi dalam Memikat Pemirsa?

F. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENILITIAN
Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi pama program
acara Bursa Niaga Di Riau Televisi dalam memikatipss.
1. Tujuan
1) Untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaranrgnoagacara Bursa
Niaga di Riau Televisi
2) Untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaranaa&mrsa Niaga
dalam memikat pemirsa.
2. Kegunaan
a. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan, perkegabadan masukan
bagi ilmu pengetahuan komunikasi dalam rangka paramn dan
penentuan kebijakan dalam penyusunan program Bcaisa Niaga dalam

memikat pemirsa.



b. Sebagai bahan informasi kepada pembaca dan pemwalig ingin
mengadakan penelitian dengan hal yang sama.

c. Sebagai sarana untuk mengimpletasikan ilmu yaiadp @peroleh selama
masa perkuliahan di UIN Suska Riau.

d. Penelitian ini akan berguna sebagai masukan ilrkegtada pihak-pihak
yang berkepentingan terutama di kalangan akademiknnya, dan pada

jurusanbroadcasting khususnya.

G. KERANGKA TEORITIS DAN KONSEP OPERSIONAL
1. Kerangka Teoritis
a. Strategi Komunikasi
Strategi pada hakikatnya adalah perencangalanifig) dan
manejemenrfianagement) untuk mencapai tujuan (Effendy, 1990: 32).
Strategi dalam bidang apapun, tidak terkecualtesgr&komunikasi
harus didukung oleh teori. Teori merupakan pengetahberdasarkan
pengalaman yang sudah diuji kebenaranya. Banyakkemunikasi yang
sudah diketengahkan oleh para ahli, tetapi untustegfi komunikasi
barang kali yang memadai untuk dijadikan pendulatregegi komunikasi
ialah apa yang dikemukakan oleh Harord D. Lasswel.
Lasswell (dalam Efendy, 2003: 301) mengatakan bataxa yang
terbaik untuk menerangkan kegiataan komunikasihialaenjawab

pertanyaan Who Say What In Which Channel To Whom With What



Effect?”. Jadi komponen komunikasi itu adaMmo (komunikator),says
what (pesan)jn which channel (media),to whom (komunikasi), damwhit
what effect (efek).

Rumus lasswell tersebut mengandung pertautan dengdagai
teori komunikasi lainnya. Pertama-tama fokus peahgperlu ditujukan
kepada komuniksi. Untuk membahas ini barang kgbataipergunakan
teori Melvin L.DeFleur. Dalam bukunya yang berjudiieories of mass
communication, dia menggunakan empat yang masing-masing disebut
individual Differences Theory, social Categories  Theory, Social
Relatinship Theory, dan Cultural Norms Theory (Effendy, 1992: 30).

Para ahli komunikasi, terutama yang di negara-reegang sedang
berkembang dalam tahun terakhir ini menumpahkahngpen sepenuhnya
terhadap strategi komunikastdmmunication Strategi), dalam hubungn
kegiatan pembangunan Nasional di negara-negaragaassing.

Fokus perhatian ahli komunikasi ini memang pentiitgjukkan
pada Strategi komunikasi, karena berhasil tidakmgiatan komunikasi
secara effektif banyak ditentukan oleh strategi koikesi, baik secara
makro @PInned Multi Median Strategy), maupun secara mikrdSfgle
Comunication Medium Strategy) mempunyai fungsi ganda (Effendy,

2003: 300):



1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat rimdtive,
persuasive dan instruktif secara sistematif kepadsaran untuk
memperoleh hasil yang optimal.

2) Menjembatani” kesenjangan budaya”(Cultuer Gap) atkilemudahan
yang diperolehnya dan kemudahkn diopersionalkanmedia massa
yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusd#i-niai
budaya. Strategi adalah suatu cara / usaha untuiguasai segala
sumber daya suatu masyarakat, untuk mencaapaitsijLzdn.

Dengan demikian tanpa strategi komunikasi, medigsmayang
semakin modern yang kini banyak digunakn di nega¥gara yang
sedang berkembang seperti Indonesia karena mudatipgeoleh dan
relativ mudahnya dioperasikan bukan tidak mungian menimbulkan
pengaruh negatif.

1) Tujuan strategi komunikasi
Apakah tujuan sentral strategi komunikasi itu? Raywé Pace, Brent

D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam bukunyachhiques For

Effective Comunication, menyatakan bahwa jujuantraérkomuniksi

sendiri terdiri atas tiga tujuan utama (Effendy90932):

(a) To secure understanding

(b) To establish acciptance

(c) To Motivate Action



To secure understanding ialah memastikan bahwa komunikan
mengerti pesan yang diterimanya. Andaikata di sutigdat mengerti dan
menerima, maka penerimaannya itu harus dibirta ¢éstablish
acceptance). Dan akhirnya kegiatannya dimotivasikao rfotive action).

Bagaimana ada baiknya apabila tujuan komunikasiatakan secara
tegas sebelum komunikasi dilakukan, sebab ini megiga khalayak
sasarntarget audience) yang dalm strategi komuniksi secara makro perlu
dibagi-bagi menjadi kelompok sasarfafget Group). Peliknya masalah
target audience dan target group ini adalah kaketarkaitan dengan
aspek sosiologi, psikologi, antropologi, dan pklitiungkin pula Ekonomi
(Effendy, 1990: 32).

Secara sosial bisa saja pesan yang disampikarkotebniktor tidak
bias diterima oleh masyarakatnya. Secara Psikbisgisaja jiwanya tidak
bisa menerima. Secara Antropologi sah-sah sajauskalompok
kebudyaan yang telah kuat dipegang teguh tidak imsaerima begitu
saja. Apalagi politik yang sangat beragam aliratitikoyang masing-
masing mempunyai tujuaan dan komitmen tersendiridakt selalu
gampang menerima pesan yang diasampaikan olehmppayaesan, dari
aspek Ekonomi yang mana taraf kehidupan yang sodgdan kalau kita
lihat terlihat cuek, bahkan terkesan bagaaikarktadia kejadian (Effendy,

1990: 33).



Berdasarkan target audience dan target group umgkin pesan yang
sama harus berbeda formasinya missal, klimat "deeinbangunan
manusia seutuhnya” untuk target audience dapatabiubenjadi “agar
rakyat dapat hidup senang di dunia dan di akhitat? bagi target groups.
Contoh lain "untuk kemakmuran rakyat" diformulasikenenjadi “agar
kita hidup dengan memiliki rumah sendiri dengan giak bagus dan
tanpa kekurangan makanan®, dengn kaata lain kaa ldlimat yang
serba abstrak diubah menjadi kongkrit mengenaitkdiam dan keinginan
pribadi {ndividual want and need) (Effendy, 1990: 32).

Dengan demikian, orang yang menyampaikan pesartu yai
komunikator, ikut menentukan berhasilnya komunik&salam hubungn
ini faktor source credibility komunikator memegang peranan yang sangat
penting. Istilah kredibilitas ini adalah istilah nga menunjukkan nilai
terpadu dari keahlian dan kelayakan dipercagate(m denoting the
resultant value exsertness nd trust thinness). Seseorang memiliki
kredibilitas disebabkan oleh etos pada dirinyatuyaapa yang dikatkan
oleh Ariestoteles yang hingga kini tetap dijadik@@doman-adalagood
sence (perasaan baikigood moral (moral yang baik) dagood character
(karakter yang baik) dan kemudian oleh para celaseda modern
diformulasikan menjadi tekad bailgdod intension), kelayakan untuk
dipercaya tfustworthiness), serta kecakapn atau keahliaonipetence or

expertness) (Efenddy, 1990: 34).



2) Fungsi Strategi Komunikasi
Sesuai dengan pengertian strategi komunikasiggirgbmunikasi
merupakan paduan perencanaan  komunikasCominunication

Management). Fungsinya adalah untuk mencapai tujuan yandh telia

tetapkan. Selain itu juga strategi komunikasi begfi sebagai petunjuk

bagaimana operasionalnya, secara praktis hardsukida dalam arti kata
bahwa pendekataagproch) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung pada

situasi dan kondisi (Effendy, 1990: 32).

Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa produkpdeencanaan
adalah rencana. Recana sangat bermanfaat bags praseejemen. Ada
enam fungsi tambahan dari strategi atau perencamaamajemen suatu
organisasi yaitu (Effendy, 1990: 33-34):

(a) Penerjemah kebijakan umum, kebijakn umum perusabaatapkan
oleh manajemen puncak dimana untuk melaksanakadipgaiukan
suatu tahap penerjemahan agar menjadi lebih kangkri

(b) Perkiraan yang bersifat ramalan, perencanaan benigab dengan
perkiraan-perkiraan kemasa depan harus diramalkagath analisis
iimiah serta didasarkan pada fakta dan data mdsad@an masa
sekarang.

(c) Berfungsi Ekonomi, oleh karena kemampuan sumbera dggng

tersedia sangat terbatas, maka penggunaan sumbg a



hendaknyadirencanakan melalui perhitungan yangngatégar dapat

digunakan sesuai dengan kebutuhan.

(d) Memastikan suatu kegiatan, agar pencapaian tujpatatlaksanakan

dengan baik oleh setiap orang dalam organisady gexusun rencana
yang mengatur hak dan kewajiban, tugas dan tanggwab serta
wewenang mereka dengan rencana yang jelas, makekaberkerja

dengan penuh kepastian.

(e) Alat koordinasi, koordinasi merupakan kegiatan pentdalam

(f)

pelaksanaan fungsi manajemen dalam mencapai tujdan

perusahaan. Agar pelaksanaan koordinasi dapatgref@ncar, maka
salah satu alat yang dapat membantu kegiatan ataladencana kerja.
Alat/sarana pengawasan, untuk mengetahui apakatu egiatan
yang telah dilakukan hasilya memuaskan. Untuk miemgapakah
realisasi kerja telah sesuai atau belum, salah aatuyang dipakai
sebagai alat ukur dalam melakukan pengawasan dagepealian

adalah rencana yang dibuat sebelumnya.

. Pengertian Pemasaran

David Foster (Henny, 2004: 125) mendefinisikan psaman

adalah fungsi manajemen yang mengorganisasikan ndamuruskan

semua kegiatan perushaan yang meliputi penilaiarpdagubahan tenaga

beli kosumen menjadi permintaan yang efektif tedpadesuatu barang

dan jasa serta penyampaianya kepada konsumen aiihir pemakai,



sehingga perusahaan dapat mencapai laba atau tdaianyang
ditetapkannya.

Menurut Philip Kotler (2004: 11-12) pemasaran addatuatu
proses sosial yang di dalamnya individu dan keldmpendapat apa yang
mereka perlukan dan inginkan dengan menciptakamawarkan dan
saling bertukar produk dan layanan yang bernilaaisse bebas dengan
pihak lain. Sementara dalam defenisi manajeriahgsaran sering disebut
sebagai seni untuk menjual produk. Sedangkan menQ@navens
(Purnama, 2004: 1) mendefinisikan pemasaran agbazes perencanaan
dan pelaksanaan konsep, pemberian harga, promospelaistribusian
ide. Barang dan jasa untuk menciptakan pertukagany ynerumuaskan
individu dan tujuan organisasi.

1) Strategi Pemasaran

Menurut llham (2004: 28) strategi pemasaran merapakncana
atau aksi yang tergantung pada keahlian, memenaj merencanakan
dengan menggunakan trik atau menipu lawan.

Menurut Philip Chotler (lIlham, 2004: 31) ada 6 eéemdari
strategi pemasaran yaitu :

1. Segmentasi pemirsa adalah merupakan suatu fgktoy harus di
perhatikan dalam membuat program media penyiaran.
2. Price adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksgnam itu

tidak mahal namun menghasilkan keuntungan yangnapti



3. Sales Promotions adalah memperkenalkan dan menjual acara itu
sehingga dapat mendatangkan iklan.

4. Target Market adalah memilih satu atau beberapa segmen penainga y
akan menjadi fokus kegiatan-kegiatan pemasararrgrodan iklan.

5. Product Line adalah materi program yang di pilih haruslah badms
disesuaikan audien.

6. Positioning adalah strategi komunikasi yang berhubungan dengan
bagaimana khalayak menepatkan media penyiaranlaindataknya,
di dalam alam khayalnya, sehingga khalayak memipknilaian
tertentu terhadap suatu media penyiaran (MorisX305: 161).

. Program Acara

Acara adalah program atau apa-apa yang akan dli@npialam
siaran televisi. Siaran televisi merupakan perpadugara medium film
yang sama-sama merebut dunia (Badudu, 1994: 1315).

Menurut Marat (dalam Effendi, 2003: 192) mengatakacara
pada umumnya mempengaruhi sikap, pandangan, pedspgerasaan
penonton. Ini adalah hal yang wajar, jadi jika abal-hal yang
mengakibatkan penonton terharu, terpesona, atab latkanlah sesuatu
yang istimewa. Sebab salah satu pengaruh psikdmgitelevisi adalah
seakan-akan menghipnotis penonton, sehingga penor@ysebut
dihanyutkan dalam suasana pertunjukan televisiegisian membagi

programnya dalam empat kualifikasi (Isnadi, 1989):



(a) Acara penerangan: berita, laporan dan olahraga

(b) Acara pendidikan : agama, bahasa, matematika, kghad
(c) Acara hiburan : musik, drama, tari, komedi.

(d) Acara penunjang : film pembangunan, film pelayanan

Kata program berasal dari bahasa programme ataygonoyang
berarti acara atau rencana. Program adalah seghlgahg ditampilkan
stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audéenrengan
demikian program memiliki pengertian yang sangasluOrang yang
bertanggungjawab mengelola bagian program diselaigrgmmer
(Morissan, 2005: 97).

Dalam bukunya Morisson (1995: 115) menjelaskan lzabagian
programer adalah merencanakan untuk menayangkagrapmo serial
sekali seminggu atau beberapa kali seminggu atgu hiari, berarti
berupaya membentuk kebiasaan pemirsa untuk mengrtmgram itu
secara rutin. Bagian program harus memiliki mistuknmenciptakan
kebiasaan menonton secara rutin dalam mendororg gregram.

Adapun Faktor-faktor yang harus diperhatikan progmaadalah
(Effendy, 1993: 85-86):

1. Faktor pemirsa

Para pemirsa adalah sasaran komunikasi melalwiigdelgaran yang

hetrogen mempunyai kerangka acuan yang berbedasaata lain.



Mereka berbeda bukan saja dalam usia dan jenisnkelaetapi juga
dalam latar belakang sosial dan kebudayaan, sehipgda gilirannya
berbeda juga dalam pekerjaan, pandangan hidup, aagdan
kepercayaan, pendidikan, cita-cita, keinginan, kasgan dan lain-
lain.

. Faktor metode penyajian

Metode yang diterapkan untuk menyajikan sebuahaagiaran sangat
menentukan berhasilnya pesan yang akan disampéaipada para
pemirsa. Hal ini berkaitan dengan tujuan komunikagang akan
dilancarkan melalui media televisi yang audio-visdan “hidup” itu.
Secara holistis setiap komponen dalam komunikadalmemedia
massa itu harus diperhatikan.

. Faktor rapat siaran

Rapat siaran ityoroduction conference turut menentukan berhasil
tidaknya penyajian sebuah acara televisi. Padat ragpaproduser
mengemukakan gagasan dan beserta rencananya teetargh acara
yang akan digarap bersama. Tidak seluruh kerabg ang dibawa
rapat, melainkan dibatasi pada mereka yang bentagggawab
terhadap aspek-aspek potensial dari proses pemggesabuah acara.
. Faktor naskah

Naskah ¢cript) yang akan menjadi pedoman dan pegangan pengarah

acara ketika menggarap acara, ada yang disusumpaidhser sendiri,



ada juga yang dibuat orang lain. Sebuah naskahnbakg@a harus
disusun dengan baik secara teknis, melainkan jagashmengandung
inspirasi dan antusiasme.

. Faktor bakat

Ketika produser sedang membuat naskah pada benalanya sudah
terbayang bakat-bakat dari mereka yang akan ditkamppada acara
yang akan digarap. Dari sekian banyak aktor, gkpesari, pelawak,
ia harus memilih siapa-siapa yang tepat untuk ghttkam.

. Faktor kode etik

Sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jaxealiger harus
mawas diri terhadap acara yang diproduksinya yaoggkin akan
menimbulkan keresahan, kekhawatiran, perpecahan, trdak aman
dan rasa tidak nyaman pada masyarakat.

. Faktor sponsor

Setiap setasiun televisi mempunyai kebijakan sesdirdiri dalam hal
pensponsoran suatu acara. Acra yang disponsori depgnis-jenis
seperti acara drama, olahraga dan lain sebagaimlgn ,dapat juga
merupakan siaran hidup, film dan pita video. Tpafnbayaran sudah
tentu tergantung pada jenis acara, lama siaran jdan berapa
disiarkan. Apabila waktunya termasuk pada waktuamaprime time)
yakni pada saat kebanyakan pemirsa ada dirumalg tagknya lebih

mahal dari pda disiarkan pada waktu lain.



Sedangkan menurut Wahyudi (1998: 50) televisi beapat
berjalan bila didukung oleh organisasi yang dinanakorganisasi
penyiaran. Badan penyiaran ini terdiri dari tigawm yaitu administrasi,
teknik dan siaran. Televisi siaran yang didukunghdieknologi canggih
harus benar-benar dikelolah dengan profession&pséhdividu yang
bekerja di sebuah stasiun televisi harus mengetafatisifat dari media
massa yang sangat kompleks, demikian pula dengamgiet kerasnya
yang selalu berubah setiap saat karena kemajulktnoglidxa.

1) Fungsi Program
Menurut  Prigle-Starr-McCavitt  (Morissan, 2005: 97)
menjabarkan fungsi utama pada bagian program ddipatnuskan
sebagai berikut :
(a) Memproduksi dan membeli atau akuisis program yaagat
menarik audien yang setuju.
(b) Menyusun jadwal penayangan program untuk menadieawang
diinginkan
(c) Memproduksi layanan public dan promosi produksnkiokal
(d) Produksi dan akuisis program-program lainnya umhgmuaskan
ketertarikan publik
(e) Menciptakan keuntungan bagi pemilik media penyiaran
Adapun dalam perencanaan program siaran setidakdga

empat hal yang harus diperhatikan antaralain (Maris2005: 97):



2)

(a) Product, materi program yang dipilih haruslah bagus dauldii
audien

(b) Price, biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi progri&m
tidak mahal namun menghasilkan keuntungan yarnmapt

(c) Place, kapan waktu yang tepat bagi program itu disiarkan

(d) Promotion, bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual
acara tersebut hingga dapat mendatangkan iklan.

Pembagian Waktu Siaran dan Ketersediaan Pemirsa

Menurut Prigle-Starr-McCavitt (Morissan, 2005: 88)a tiga
hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan progicara televisi
publik sebagai berikut :

(a) Televisi Publik harus benar-benar tahu arti melakapentingan
masyarakat.

(b) Televisi Publik harus memperhatikan kebutuhan nasgd dalam
aspek pendidikan, dan hiburannya.

(c) Upaya menggalang dana dari masyarakat, untuk dapiakukan
hal ini televisi publik harus dapat mempertahankaunikan
programnya jika dibandingkan televisi lainnya.

Berkenaan dengan waktu siaran, biasanya prograrstasun
televisi mambagi waktu siaran menjadi empat bagsiu

(a) Prime Time : jam 19.30-23.00

(b) Lite Fringle Time : jam 23.00-01.00



(c) All Other Time : jam 01.00-10.00
(d) Day Time : jam 10.00-16.30
(e) Fringe Time : jam 16.30-19.30
Morrison (2005: 85) menyata bahwa manajemen telpuislik
dapat saja memiliki strategi program yang bagus atanembeli
program yang bermutu namun upaya itu akan gagalikagmenarik
perhatian pemirsa tanpa penjadwalan program atasplogduling
yang tepat. Jikacheduling program tidak direncanakan atau dibangun
dengan baik maka tujuan yang akan dicapai tidak dsa dicapai.
Pada dasarnya setiap jenis program memiliki pemyssamasing-
masing. Dalam sejarah televisi tidak ada satupusgram yang
mampu menarik seluruh pemirsa, karena itu kompetignarik
pemirsa tetap berlaku bagi televisi publik.
d. Memikat
Memikat adalah menarik perhatian orang lain, dakaon komunikasi
disebut komunikasi persuasif, karena komunikasisymsif paling tepat
dipakai untuk membahas tentang hal-hal memikat, Iooguk, mengajak,

mempengaruhi orang lain (Malik, 1994: 49).

Karena kalau dilihat memikat, membujuk, mengajak tampir-
hampir sama, hanya saja kata-katanya yang benbadia dasarnya sama,

sama-sama mencari perhatian orang lain. Banyak watek bisa memikat



perhatian orang lain, antara lain bersikap sopam skntun, rendah hati,
berbuat kebaikan, menempati janji dan lain sebggain
Memikat hati disini, diartikan sama dengan memg@tirsa. Seperti
tertulis diatas banyak cara untuk memikat hati pganiantara lain
(Cultumedia: 2007):
1. Bersikap sopan dan santun
Untuk memikat perhatian orang lain, bersikap soman santun
merupakan salah satu caranya. Kalau kita selalsikagx, berperilaku
baik kepada orang lain, orang lain tentu akan ketpisetidaknya
menyayangi tetapi kalau kita berperilaku tidak bb&um tentu orang
akan terpikat, tetapi akan membenci.
2. Menepati janji
Sebagai stasiun televisi yang mempunyai programraacgang
ditayangkan kepada publik, maka program acara ldetsditayangkan
tepat waktunya yang telah dijanjikan, misalnya paog Bursa Niaga
ditayangkan pukul 14.00 WIB maka tepat pukul 14W@®B program
Bursa Niaga disiarkan, kalau tidak pemirsa akanimggalkan dan tidak
terpikat karena merasa dipermainkan.
a) Strategi memikat
Karena memikat adalah menarik/membujuk pemirsa. aMdisini

digunakan komunikasi persuasif, karena komunikassymsive paling tepat



dipakai untuk membahas tentang strategi memikat Beberapa strategi

yang berhasil untuk memikat antara lain (Malik, 4999):

1. Putting it to you ialah agar mengetahui dengani jpa$twa anda menjalin
hubungan dengan pemirsa.

2. Transfer ialah effek keadaan sekeliling yang terpada hasil usaha
persuasif kita dikenal sebagai transfer. Sikap tffosrhadap keadaan
sekitar mungkin akan membantu menciptakan sikaptifppearan-saran
persuasif anda.

3. Bandwagon technique ialah tunjukan bahwa setiamgonaenyetujui
gagasan anda.

4. Don’t ask if wich ialah sedapat-dapatnya tawanmmpsa anda pilihan
akan sesuatu dan sesuatu yang lain lebih serimgadarsesuatu dan tidak
perlu.

5. Reassurance ialah setelah anda membujuk pemirsk omr@nonton siaran
televisi yang anda berikan, mereka lah yang terbark buat mereka puas
dengan program anda.

b) Tujuan memikat
Adapun tujuan memikat atau membujuk, yang dalamirhaudah tentu

pemirsa Bursa Niaga adalah agar pemirsa tetap gatla channel televisi

tersebut, pemirsa merasa senang dengan programapnoga serta tidak mau
pindah channel yang lain, tujuan memikat adalatukumempertahankan

jumlah pemirsa yang ada serta menambah jumlah gikatisn pemirsa.



e. Pengertian Pemirsa

Istilah Pemirsa Media berelaku universal dan sesaderhana dapat
diartikan sebagai kumpulan orang yang menjadi pembgaendengar,
pemirsa berbagai media atau komposisi isinya (Qu8B7: 201). Media
penyiaran harus memiliki strategi yang jelas dalaemperebut audien.
Memperebutkan pemirsa adalah sama dengan strategiagaran
(marketing) dalam arti luas. Pemirsa adalah pasar, dan prograng
disajikan adalah barang yang ditawarkan.

Kata pemirsa selain sebagai sebutan audiene telpgmirsa juga
digunakan untuk sapaan dari penyiar televisi kepaddiennya atau
penontonya. Seperti dalam kalimat yang diucapkeh sesorang penyiar
televisi “baik pemirsa dirumah dan penonton di siugngan keman-
mana karena kita akan kembali selepas pesan-pes#tutbini” atau
pemirsa televisi tidak perlu berfikir dalam menaagksi pesan, cukup
hanya menonton acara tersebut (Kuswandi, 1996: 100)

f. Strategi Merebut Audien atau Pemasaran Program Acaa

Strategi merebut audien adalah sama dengan derigategs
pemasarannfarketing) dalam arti luas. Audien adalah pasar, dan program
yang disajikan adalah barang yang ditawarkan. Meriotter (Morissan,
2005: 147). Strategi merebut pasar audien terdiii serangkaian langkah
yang berkesimbangan yang terdiri atas tiga tahap yasegmentasi,

targeting dan positoning.



1) Segmentasi Pemirsa

Segmentrasi dalam praktisi ilmiah popular adalalgidra
jumlah yang dikelompokan dalam berbagai bagian &&am, 2000:
466).

Istilah Pemirsa Media berlaku universal dan sesaderhana
dapat diartikan sebagai kumpulan orang yang menjsnbaca,
pendengar, pemirsa berbagai media atau komposigaigMc Quail,
1987: 201). Media penyiaran harus memiliki strategig jelas dalam
merebut audien. Memperebutkan pemirsa adalah semgndstrategi
pemasaran nfarketing) dalam arti luas. Pemirsa adalah pasar, dan
program yang disajikan adalah barang yang ditawarktrategi
merebut pasar pemirsa terdiri dari serangkaian kimgyang
berkesinambungan yang terdiri atas tiga tahap \yaggmentas,
targeting dan positioning. Segmentasi pemirsa pada dasarnya adalah
suatu strategi untuk memahami struktur pemirsaaisgicn targeting
atau target pemirsa adalah persoalan bagaimanalimemenyeleksi
dan menjangkau pemirsa. Setelah pemirsa sasariéih,dipaka proses
selanjutnya adalah melakukan positioniRgsitioning pada dasarnya
adalah suatu strategi untuk memasuki jendela paniikdorissan,
2005: 147-148).

Segmentsi audien pada dasarnya adalah suatu Btuztedy

memahami struktur audien atau suatu proses untukbagi-bagi



audien kedalam kotak-kotak yang lebih homogen. ®ed¢msi audien

juga akan membantu pengelola program untuk mensietépa saja

pesaingnya. Para pesaing bukanlah semata-mata pedigran yang

menayangkan program program yang sama dengan rerdiebut,

tetapi juga media tersebut, tetapi juga media yawagnpu menjadi

alternatif bagi kebutuhan audien. Oleh karenagggmentasi audien

diperlukan agar media penyiaran dapt melayani ange secara lebih

baik, melakukan komunikasi yang lebih persuasif glang penting

adalah memuaskan kebutuhan dan keinginan audieg wéuoju.

Pengelompokan segmentasi audien dapat dilihat {zdoda di bawah

ini:

Tabel 2.2 Segmentasi Audien

ara,

rist

tertentu diyakini memiliki karekter demogral
yang sejenis (namun wilayah geografis hg
sesempit mungkin, misalnya kawasan-kawa

pemukiman atau kelurahan).

Segmentasi Desekripsi

Geogrfis Audien dibedakan berdasarkan wilayah témpa
tinggalnya, misalnya wilayah dalam satu Neg
pulau, provinsi atau kota.

Demografis audien dibedakan berdasarkan karekke
demografis seperti usia, gender, pendidikan,
perkerjaan dan lain-lain.

Geodemografis :Kosumen yang tinggal di suatu wilayah geogr

afis
is
Irus
san

Sumber (Morissan, 2005: 154).



2) Targeting atau Target Pemirsa

Targeting atau target pemirsa dalah satu atau &eber
segemen pemirsa yang akan menjadi fokus kegiagiatke
pemasaran program dan iklan. Target pemirsa barigan erat
dengan adanya media yang dapat digunakan untukangkgu
kelompok-kelompok atau segmen-segmen tertentu dalasyarakat.
Targeting mempunyai dua fungsi sekaligus yaitu menyelekslieau
sasaran sesuai dengan kreteria-kreteria tertentu rdanjangkau
pemirsa tersebuRgaching).

3) Positioning

Positioning adalah strategi komunikasi yang berhghn
dengan bagaimana khalayak menempatkan media pediy@alam
otaknya. Di dalam alam khayalnya, sehingga khalag@dmiliki
penilaian tertentu terhadap suatu penyiaran (Mamis28005: 161).

Dan bagaimana upaya yang dilakukan programer agar
masyarakat lebih sering menyaksikan suatu progkémnisson (1995:
115) menjelaskan bahwa bagian program yang merakaanuntuk
menayangkan program serial sekali seminggu atawerapa kali
seminggu atau tiap hari, berarti berupaya memberkteliasaan
pemirsa untuk menonton program itu secara rutirgidaprogram
harus memiliki misi untuk menciptakan kebiasaan oméon secara

rutin dalam mendorong suatu program.



4) Marketing Research
Marketing Research adalah desain sistemtik, analisis koleksi
dan laporan dari temuan data yang releven. Tuja&wkumendekatkan
pada pengembangan informasi untuk membantu dalaosepr
memberikan keputusan terhadap pihak manajemen pesmas

(Prisgunanto, 2006: 91).

Dalam marketing communication, riset dapat dibagi menjadi

empat kelompok yaitu (Soemanagra, 2006 : 187-188):

(a) Riset Perilaku yaitu, kebutuhan akan riset ini datkan pada
asumsi bahwa kecendrungan sikap dan perilaku kasutapat
berubah-rubah, mengikuti perubahan yang terjadia plohdisi
disekitarnya.

(b) Riset Media yaitu, Pemilihan media menghubungkan
pertimbangan yang matang, mengingat biaya sewagryang
besar.

(c) Riset Efektivitas iklan yaitu, Riset tentang kesarkaakan iklan
harus dijelaskan secara terperinci.

(d) Riset Kompetitif yaitu : Dalam riset ini yang ingith ketahui
adalah bagaimana khalayak memberi persepsi terhddap

persaing.



2. Konsep Oprasional
Sesuai dengan pokok permasaalahan penelitian ykag @i cari
adalah Bagaimana Strategi Pemasaran Acara Burgg lde&da Riau Televisi
dalam Memikat Pemirsa? Untuk mempermudah pelaksandalam
pencapaian tujuan penelitian, penulis merasa pedangemukakan konsep
operasional yang berguna sebagai tolak ukur dalenelpian ini. Adapun
strategi acara bursa niaga ini dalam usaha untukp®eduas segmentasi
pemirsa dapat diukur dengan indikator sebagai berik
Indikator strategi komunikasi pemasaran:
1. Segmentasi pemirsa adalah merupakan suatu faktog Yyerus di
perhatikan dalam membuat program media penyiaran.
2. Price adalah biaya yang dikeluarkan untuk memprodukegam itu
tidak mahal namun menghasilkan keuntungan yangnahti
3. Sales Promotions adalah memperkenalkan dan menjual acara itu sgding
dapat mendatangkan iklan.
4. Target Market adalah memilih satu atau beberapa segmen penarsa y
akan menjadi fokus kegiatan-kegiatan pemasararrgarodan iklan.
5. Product Line adalah materi program yang di pilih haruslah badas
disesuaikan dengan audien.
6. Positioning adalah strategi komunikasi yang berhubungan dengan

bagaimana khalayak menempatkan media penyiaraalaindotaknya, di



dalam alam khayalnya, sehingga khalayak memilikiilpg@an tertentu
terhadap suatu media penyiaran (Morissan, 2005: 161
Indikator memikat Pemirsa adalah:
1. Bersikap sopan dan santun
Untuk memikat perhatian orang lain, bersikap sagamsantun merupakan
salah satu caranya. Kalau kita selalu bersikappebigeku baik kepada
orang lain, orang lain tentu akan terpikat, setiyak menyayangi tetapi
kalu kita berperilaku tidak baik belum tentu orakan terpikat, tetapi akan
membenci.
2. Menepati janji
Sebagai stasiun televisi yang mempunyai programaagng ditayangkan
kepada publik, maka program acara tersebut ditkgan¢epat waktunya
yang telah dijanjikan, misalnya program Bursa Niagayangkan pukul
14.00 WIB maka tepat pukul 14.00 WIB program BuxBaga disiarkan,
kalau tidak pemirsa akan meninggalkan dan tidagiket karena merasa

dipermainkan.

. Metodologi Penelitian

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Riau Televisi yangletak di jalan HR.

Subrantas km 10,5 Pekanbaru.

. Sumber Data



Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi

a) Data Primer, adalah data yang diperoleh langsunigtetapat penelitian,
atau berkaitan dengan masalah yang akan diteApaDberupa data yang
diperoleh langsung dari informan. Dilakukan dengan@nggunakan
purposif sampling, yaitu pengambilan sampel berttasatujuan. Dengan
cara ini siapa yang akan diambil sampel diseralpgada pertimbangan
pengumpulan data berdasarkan atas pertimbangaai sEswgan maksud
dan tujuan peneliti (Sukandarrumidi, 2004: 65). puta dalam penelitian
ini, pengambilan informen berasal dari pengelolarac Dan didalam
pengambilan informan peneliti juga memandang pedanya kriteria.
Kriteria yang ditentukan pada pihak pengelola ddakrdasarkan jabatan
dan lama bekerja.

b. Data Sekunder, yaitu data pendukung yang dapatralghe dari
dokumentasi Riau televisi misalnya sejarah, stmuldtganisani, dan
personil perusahaan dan aktifitas perusahaan.

3. Subjek dan Objek Penelitian
a) Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalgkngelola atau
pihak yang bertanggungjawab pada program “Bursgdlia
b) Objek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitiatalah strategi

komunikasi pemasaran program “Bursa Niaga”.



4. Populasi dan Sampel penelitian
Populasi adalah jumlah secara keseluruhan unitisangang ciri-
cirinya dapat diduga, maka dari definisi diataspgyanenjadi populasi dan
sample berjumlah 10 yaitu pimpinan managemen ddurube staf yang
bertanggung jawab pada acara Bursa Niaga Riaui$kelev
Sedangkan sampel adalah wakil dari populasi yangenahi syarat
untuk memperoleh keterangan mengenai objek yang akateliti. Jika
populasi kurang dari 100 maka populasi diambil seéaseluruhan sebagai
sample (Ari kunto, 2001: 16).
5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh pendh&am
penelitian ini adalah :
a) Wawancara
Wawancara mendalam adalah metode yang selaras mdenga
perspektif interrasionisme, karena hal tersebut umgkinkan pihak yang
mewawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendan dingkungannya,
untuk menggunakan istilah-istilah mereka sendiringamai fenomena
yang diteliti, tidak sekedar menjawab pertanyaaunl{isha, 2004: 180).
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara mandaalam
bentuk interview, dengan ini peneliti dapat menggarkan tentang
subjek dalam mendefinisikan diri sendiri, lingkungdan situasi yang

dihadapinya pada saat menjalankan tugas penyiBramgan melakukan



b)

wawancara yang mendalam peneliti berarti mencdornmasi (data)
sebanyak-banyaknya dari informan sebagai data po#ek data
pendukung. Selanjutnya agar informasi yang detgierdleh, peneliti
hendaknya berusaha mengetahui, menguasai penddktenglata peneliti
(Hamidi, 2005: 72).

Observasi

Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dam@enulis
melihat, mengamati dan mendengar masalah yang getiatiti. peneliti
turun kelapangan mengamati hal-hal yang berkaitadlengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, peristivjaan dan peraaan.
Tetapi tidak perlu semua diamati oleh peneliti franpang berkaitan
dengan data yang dibutuhkan (Patilima, 2005: 69).

Peneliti dalam hal ini dapat mengetahui secara aland
mengenai rutinitas media penyiaran sebagai pendukemelitian, serta
memberi gambaran tentang subjek (pihak pengelolagland
mendefinisikan diri sendiri, lingkungan dan situgang dihadapinya pada
saat tugas penyiaran sehingga tercipta suatu acara.

Dokumentasi

Dokumentasi menurut Irawan (Sukandarrumidi, 20021-102)
merupakan teknik pengumpulan data yang ditunjukapata subjek
penelitian. Dokumen dapat berupa catatan pribadatspribadi, buku

harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan khusakaman video,



rekaman kaset, foto dan lain sebagainya. Padalifsemeini, studi
dokumentasi yang penulis lakukan adalah data yaarashl dari
dokumentasi perusahaan, dokumen foto yang pendépatkan di
lapangan.
6. Analisis Data
Analisis data yang penulis lakukan dalam penelitivadalah dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mparkan atau
menggambarkan suatu keadaan atau fenomena dengakaka atau kalimat
untuk memperoleh kesimpulan kemudian menganaliséa d&rsebut
berdasarkan teori-teori yang mendukung pemecahaalaia
Bogdan dan Biklen (Moleong, 2005: 248) mengatakamaa analisis
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan derjgkam bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadiuasa yang dapat
dikelolah, mensintesiskannya, mencari dan menentpké, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutusiaa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.

SISTEMATIKA PENULISAN
BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang ata#s perumusan
masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitiam daanfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.



BAB Il : GAMBARAN UMUM LOKASI PENILITIAN

Pada bab ini diuraikan mengenai gambaran umum higenaelitian yang
meliputi sejarah berdirinya Rtv stasiun Riau, dinokorganisasi, personil Rtv
stasiun Riau, sasaran pemirsa, komposisi progreia aktifitas perusahaan.
BAB Il : PENYAJIAN DATA

Berisi penyajian data yang penulis peroleh dataaveara, observasi dan
dokumentasi.
BAB IV : ANALISA DATA

Bab ini menguraikan hasil dari penelitian serta lpanasannya, tentang
program Bursa Niaga dengan menggunakan model sagnmedia ditengah
kekuatan sosial.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini yang merupakan bab terakhir yangikemsang inti sari
penulisan skripsi ini dalam beberapa kesimpulan daran yang mungkin

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.



BAB I1

GAMBARAN UMUM LOKAS PENELITIAN

A. Sgarah Berdirinya Stasiun Riau Televisi

Kota Pekanbaru merupakan wilayah terbuka lintasitidan barat sumatera.
Kota Pekanbaru merupakan posisi strategis yangla@atkawasan pulau sumatera.
Kota Pekanbaru merupakan wilayah terbuka lintasitidan barat sumatera. Tidak
heran kota ini dari tahun ke tahun menunjukkan ngtan yang sangat signifikan.
Ini dapat dilihat dari angka perkembangan pendudokjal ekonomi dan budaya
(Data kearsipan Riau televisi, 2002:1).

Data badan statistik (BPS) propinsi Riau tahun 2@08lah penduduk di kota
Pekanbaru mencapai 585.440 jiwa, namun demikiastelsarkan data BPS Riau yang
diambil dari pendapatan penduduk pemilu legislatian pemilu presiden/wakil
presiden tahun 2004, jumlah penduduk mencapai an@gB#®00 jiwa (Data kearsipan
Riau televisi, 2002:1).

Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi segpesat. Di kota
Pekanbaru tumbuh dan berkembang sejumlah perusahaiesasa., misalnya
perusahaan minyak bumi PT Caltex Pasific Indongareg berlokasi di Pekanbaru,
Siak, Bengkalis dan Rokan Hilir. Perusahaan puip kiartas seperti PT Indah Kiat
Pulp dan Paper di Pelalawan. Perusahaan perkelkatapa sawit PT perkebunan

Nusantara V di Pekanbaru, perkebunan di Kabupatenpér dan Rokan Hulu, serta



pabrik mie instant PT Indofoot sukses makmur TbkPdkanbaru (Data kearsipan
Riau televisi, 2002:2)

Perkembangan pesat inilah yang menjadi dasar petalerkota Pekanbaru
menetapkan visi kota Pekanbaru 2020 : Pekanbaragaelpusat pemerintahan
propinsi Riau, Pekanbaru sebagai pusat perdagadganjasa, serta Pekanbaru
menjadi pusat perkembangan budaya Melayu. Dalanteksntersebut, industri
televisi diyakini sebagai media yang mampu mendapilinformasi, berita, dan
hiburan secaraudio visual, industri televisi juga menjadagent of cange yang
berperan penting di era informatika serta globalisaat ini

Guna mendukung program pemerintah kota Pekanbagadenasyarakatnya
yang sangat heterogen dengan tingkat pertumbul@moek mencapai 4,2% setahun
(melebihi angka pertumbuhan ekonomi nasional), lpag perlu dan penting
adanya keberadaan media massa khususnya tele\asiaswang berbasis stasiun
lokal. Selain itu, tanpa adanya televisi dengansbsimsiun lokal yang mengusung
semangat melestarikan budaya melayu di Pekanbaaida midak dapat dihindari
cepat atau lambat, sebuah kepastian bahwa masydPakanbaru akan semakin
mengalami keterasingan terhadap budaya merekarisekdhadiran televisi lokal
dengan muatan lokal, akan menguatkan budaya metagyarakat oleh karena itu
PT Riau Media Televisi (Riau Televisi) hadir untukemenuhi kebutuhan
masyarakat di Pekanbaru dan sekitarnya untuk mehamgprogram-program yang

mempunyai ciri khas melayu sesuai dengan budayyaresat Pekanbaru, dimana



masyarakat Pekanbaru dapat menonton “dirinya” senfldata kearsipan Riau
televisi, 2002: 2)

Jangkauan siaran Riau tv tidak hanya kota Pekanterapi menjangkau
beberapa kabupaten dan kota lain, seperti Kota Duiabupaten Kampar,
Kabupaten Siak, Kabupaten Rokanhulu, Kabupaten tdmarSengingi  dan
Kabupaten Pelalawan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang melatarbelalkhginya stasiun televisi
Riau televisi adalah (Data kearsipan Riau tele2B@@2: 2-3):

1. Perkembangan ekonomi daerah Riau yang melebihumpbthan ekonomi
nasional, yaitu 4,2%. Hal ini membuat kesempatannbestasi menjadi
semakin luas, dengan begitu peranan media massgmdneangat penting
sebagai media informasi.

2. Sebagai televisi lokal Riau televisi merupakan rsargang cocok untuk
mengembangkan budaya daerah, mempromosikan daruarakgn ciri khas
identitas daerah.

3. Sebagai sarana mempromosikan produk-produk yarggitkhn daerah Riau
serta sebagai sarana mediator antara PemerintahatDdgiau dengan
masyarakatnya.

B. Vis Dan Misi Riau Televis
PT Riau media televisi hadir dengan visi menjadigaopinsi Riau sebagai

pusat perekonomian dan pengembangan kebudayaaguMidéam masyarakat yang



agamis di Asia tenggara 2020. Untuk mewujudkan tessebut, Riau televisi
menyiapkan langkah-langkah strategis berupa misi,
Adapun misi Riau televisi adalah (Data kearsipaguRelevisi, 2002: 4):

1. Membuat dan menayangkan program-program siarangaed@arometer
tercepat dan terakurat melalui program-programtdeyang ditayangkan
dalam kurun waktu 3 (tiga) terakhir.

2. Membuat dan menayangkan program-program siaran yamgmpu
meningkatkan ketahanan melayu dalam rangka mengheadaglobalisasi.

3. Membuat dan menayangkan program-program siaran rpatue budaya-
budaya daerah di Riau dalam rangka memperkuat budagional dalam
NKRI.

4. Menjadi sarana untuk mendokumentasikan budaya-ludaglayu yang
sudah langka.

5. Membuat dan menayangkan program-program siaran yamgmnpu
memperkuat pelaksanaan otonomi daerah dan masyanallani di Riau.

6. Mengembangkan dan menayangkan beragam prograrmsseetragai media
informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, dan memyai kontrol sosial di
masyarakat.

C. Struktur Organisas Riau Televis
Sebagai sebuah stasiun lokal, Riau TV memiliki bapangurus yang bekerja
mengatur setiap kegiatan yang berlangsung setiainyha Adapun struktur

organisasi dan personil Riau televisi tahun 20&dd



8.

9.

Badan Pengelola
General Manager

Wakil GM/Keu, Umum & ADM

Wkl. GM-P.O SIAK/KUANGSING

Redaksi & Pengembangan Usaha

Ass. GM P.O ROHUL

Ass. GM P.O DUMAI

Ass. GM P.O RENGAT

Ass. GM P.O ROHIL

10. Devisi Redaksi

Redaksi

Pemimpin Redaksi

Wakil Pimp. Redaksi

a. Redaktur Pelaksana/ KL
b. Ass. Koordinator Liputan

c. Reporter Pekanbaru

: PT. Riau Media Televisi
: Sumendi Susanto
: Zulhedi

: Laras Hati

: Zulhedi
: Ahmad Mulyono
: Susi Dewi Yanti

: Hendrizal Roeslan

: Laras Hati
: Luna Agustin
: Mardiansyah
: Peramasdino Safri
: Nurbaiti,
-TM. Yusuf
-Dian Febriana
-Al Syukri
-Yan Cahyadi
-Alsepriadi

-Heronimoon Putri



d. Reporter Daerah . Zaini Dalimunthe (Inhil)

-lwan Oje (Rohul)

-Adi Santoso (Duri dan Dumai)

e. Ass. Mngr. Kam Liputan Redaksi : Helmi

Kamerawan Redaksi . Sariyandi

-Fahri Rubianto

-Margono

-M. Idrus Lubis

-Tribudi Hartono

-M.Igbal Nalhakim (Kam. Dumai)

f. Penjab Editing/Dubbing Redaksi : Koko Febrian

Staff Editing/Dubbing Red aksi  : M.Faisal Ahandefri Nasution

g. Ass. Manager ADM Redaksi . ldrawati

h. Presenter Detak Riau : Muliya Nurvida

10. Devisi Program dan Studio
Manager Program dan Studio
Studio dan Properti dan pog khusus
a. Studio dan Art
- Ass. Manager Kamerawan Studio

Staff Kamerawan Studio

: Bambang Suwarno

: Mukhtharudin Hapa
: Hendra R
-Malasiono

-Chairulnas



- Ass. Manager studio/ON air : M.Idrus
Staff studio ON air : Syahrudin
-Syahroni
-Gultom
-Apriani
-Alkasmiyanri

- Ass. Manager ADM Prog dan Studio : Heriyanti

- Properti dan Tata ruang : Zainur Endri
-Ikwal Mustafa
- Staf Khusus Devisi Program : Dodita
b. Music Direktor > Idris Syah Fitrah

c. Teknik dan Transmisi
- Ass. Manager Teknik dan Transmisi  : Triman
- Teknisi : Siska Indra
-Budi S. Buana
-M.Rizal Hardianis Alkhusari
-Romi Andri
- IT dan Jaringan : M. Reza Wahyuni
11. Divisi Pemasaran, EO dan Produksi
a. Manager Marketing, EO dan Produksi : Fitria Syam
b. Ass.Manager Marketing : Tri Hirda Putri

c. Kabag. Adm dan piutang . Azetli



Staff Adm dan Piutang
d. Ass. Manager Desaign Grafis

e. Staff Program Iklan dan Promo

f. Staff Iklan

g. Ass. Manager EO

h. Staff EO

I. Ass. Manager Produksi

J. Ass. Manager Art da Desain Prod

k. Editing Produksi

|. Kamerawan Produksi

m. Reporter Produksi

: Nesia Anggraini
: Welly Permana
: Said Dailani
-Dona Suhery
-Sonny Sakul
: Surya Budi
. Alyusra
. Aris Rinaldi
: Neno Tresno
: Khairul Btfe
: Chairil Ambia
-Musromi Pratama
-Parlin Tambunan
: Yuhendra
- Rizgi Firmansyah
-Pelican Landri
-Jufriadi
- Rio Afrianto
- Robert Suhendra
- Andi Wijayanto
- David Budi Setyo

: Dony Haris



12. Divist Umum, ADM dan SDM
a. Manager Umum, Adm dan SDM
b. Ass. Manager Umum, Adm dan SDM
c. Staff ADM dan SDM
d. Dokumentasi
e. Koordinator Driver

Driver

f. Perlengkapan dan Peralatan
g. Staff Umum dan
Operator Pemancar Dumai
13. Divisi Keuangan dan Fiskal
a. Manager Keuangan
b. Kasir

c. Staff Keuangan

-Rahmad
-Syamsuyan Bahrunzi
-Bengki Gultom

-Dwi Ratih Komalasari

: Sulastri

: Dwi Susanti
: Purnamasari
: Meiferi

: Ramadhansyah

: Pranjit Susandi

- Ade Sachputra
- Agus Ali Akbar
. Arif Budiman

: Arizal Rahman

: Imam Syukri

: Nazirah Riyanti

: Endang Fatmawati
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BAB Il

PENYAJIAN DATA

A. Pengenalan

Berikut ini adalah penyajian data berdasarkan jgerelyang dilakukan di
Riau televisi Pekanbaru. Penelitian ini bertujuartuk memperoleh data tentang
Strategi Komunikasi Pemasaran Acara Bursa NiadRiali televisi dalam Memikat
Pemirsa. Untuk memperoleh data yang sesuai dergmryang telah dikemukakan
pada konsep oprasional bab pendahuluan, yaitu demgenggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Adapun data yang penulis dapatkan di lapanganuy yd@ingan bagaimana
strategi komunikasi pemasaran acara Bursa niad@iadi Televisi dalam memikat
pemirsa. Dan data yang telah terkumpul dalam mesgéan penulis karya ini akan
disajikan dalam bentuk wawancara dan observasias&oalitatif sebagai berikut:

B. Strategi Komunikas Pemasaran Program Acara Bursa Niaga Di Riau
Televis
1. Segmentas pemirsa

Berdasarkan hasil wawancara bahwa jawaban tentangngaan adakah
perbedaan segmentasi pemirsa Bursa Niaga:

Program Bursa Niaga ditujukan kepada semua elenaayarakat pekanbaru
dan sekitarnya tanpa memandang perbedaan-perbgdagnada baik dari agama,
suku, dan perkerjaan. Namun dari segi usia prognarditujukan kepada kalangan

remaja keatas dan dari segi strata sosial ditujukgpada masyarakat kalangan
menengah kebawah. Dengan tujuan, melalui prograpragram Bursa Niaga Riau



Televisi dapat merangkul seluruh masyarakat yaagiaé&ekanbaru. Dengan luasnya
segmentasi, acara “Bursa Niaga” membuka peluangdaegua lapisan masyarakat
untuk dapat menikmatainya, semakin banyak mata anakst yang menonton acara
ini maka rating program acara dengan sendirinyar akangalami kenaikan yang
cepat, hal ini akan membantu tugas divisi pemasdatam mencari pengiklan untuk
program ini (Wawancara, Bambang dan Sumenti Sugdhjoli 2010 ).

Pada pertanyaan pertama semua sepakat atau jawabsama mengenai
Bursa Niaga Riau Televisi dapat merangkul seluruasyarakat yang ada di
Pekanbaru dengan luasnya segmentasi acara buiga membuka peluang bagi

semua lapisan masyarakat untuk dapat menikmatinya.

2. Price(Biaya)

Dalam menarik perhatian pemirsa agar mau ikut lber@ag program acara
“Bursa Niaga” kami memberikan beberapa kemudahamik@han yang dapat
dilakukan oleh pemirsa dengan cara cepat, wakty yamgkat, serta biaya yang
murah dan terjangkau dibanding dengan media lairanya cukup dengan mengirim
SMS atau melakukan telepon intraktif pada saaasiberlangsuang.

Cara mengirim SMS cukup dengan:

Ketik Niaga <spasi> Pesan kirim ke nomor 7660

Telepon intraktif cukup dengan melakukan pangdidamomor:

(0761) 64634




Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentangmexéa untuk mencapai
suksesnya sangat memerlukan kerjasama yang bagtaabtirsa niaga dengan
pemirsanya:

Dengan menggunakan salah satu dari yang kedusbirggemirsa dapat
dengan segera melakukan promosi akan barang darygag mereka miliki. Untuk
mempermudah masyarakat Pekanbaru dan sekitarnygetabni cara bergabung
pada program Bursa Niaga, para presenter selallbergahukan dan mengingatkan
kembali pada saat awal siaran berlangsung (Wawamdanajer Program Bambang,
26 Juli 2010).

Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang mpexgam bagaimana
mangatur biaya yang dikeluarkan untuk memprodpksgram niaga tidak mahal
namun menghasilkan keuntungan yang optimal:

Biaya yang dikenakan untuk kedua cara tersebut ptakumurah dan
terjangkau. Untuk satu SMS/pesan singkat hanyandian biaya sebesar Rp 2.000,-
plus PPN sebesar 10%. Sedangakan biaya yang déweri@pada pemirsa untuk
telepon intraktif saat siaran berlangsung, tidakgaéami kenaikan dari biaya yang
telah ditentukan oleh setiap layanan operator ¢eleyang mereka gunakan.
Sedangkan jika di banding dengan menggunakan ni@dianisalnya media cetak,
untuk mengiklankan barang dagangannya mereka hmaamggunakan biaya yang
besar Rp.30.000,- atau keatasnya (Wawancara MaReggram Bambang, 26 Juli
2010).

Dan keuntungan yang kita terima dari setiap SM3$®s®bRp.600,- karena
penampilan SMS merupakan kerjasama dengan pihgkderoPT. JATIS MOBILE
di Jakarta, sehingga keuntungan yang di perolddagii dengan perudahaan provider
tersebut. Telepon interaktif kita bisa saja lakykseatapi kita tidak melakukanya.
Untuk melakukannya kita harus menukar nomor teldpkal kita menjadi nomor
interlokal. Dan jika pemirsa menelepon ke acara secara otomatif tarif mereka
yang harus bayar tarif interlokal yang biayanyauguknahal. Dan pada saat pemirsa
selesai melakukan panggilan ke acara ini, lalu kaemencek biaya panggilan, maka
mereka akan merasa jera untuk melakukan lagi kadatean hati pikiran mereka,
mereka hanya melakukan panggilan dalm satu wilétpi biaya yang di kenakan
sangat mahal (Wawancara Manajer Program Bambaniy|28010).

Secara kinerja, jumlah SMS dan Telepon yang masuigat membantu

mereka dalam memantau respon pemirsa. Karena seimakyak SMS dan Telepon



yang masuk, Riau Televisi dapat menilai secaraskamg bahwa respon masyarakat
akan acara ini semakin meningkat.
3. Sales Promotions

Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang mpeéen bagaimana
kegiatan promosi yang dilakukan untuk mempromosjkagram bursa niaga:

Memang kami sangat jarang melakukan promosi progBamsa Niaga”,baik
di Riau Televisi maupun di Riau Pos. Bukan mengapggmeh terhadap kegiatan
ini, atau menganggap bahwa kalau program ini siidglak peminatnya, jadi tidak
perlu melakukan promosi lagi. Tetapi karena waking ada di Riau Televisi telah
habis di jual kepada pengiklan, sedangkan kolongyaaa di Riau Pos gunakan
sebagai servis kepada orang yang telah membeliuvast Riau Televisi”. Namun
walau demikian kami tekankan kepada presenter yagrgbawakan program Bursa
Niaga sesering mungkin untuk melakukan kegiatampgd, mengajak masyarakat
untuk bergabung dan memberikan penjelasan tentaragairbana cara
masyarakat/pemirsa bergabung dalam program tersBada kesimpulannya kami
menggunakan kesempatan yang ada dalam programmtunk umelakukan promosi
agar efesien dalam pembiayaan (Wawancara Fitri S§@rduli 2010).

Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang mpe&ém bagaimana
dampak positif dari kegiatan promosi tersebut:

Adapun dampak positif dari kegiatan promosi yanightedilakukan ialah
banyaknya pemirsa yang bergabung dalam programmink melakukan penawaran
produk/jasa, tidak kurang dari tiga ratus SMS yargsuk setiap harinya, sehingga
program ini yang dahulunya bernama Bursa Nada dagalNdirubah menjadi Bursa
Niaga, karena banyaknya penawaran yang dilakukemrge dan iklan yang masuk
pada program ini (Wawancara Tri Hirda Putri, 274 2000).

4. Target Market
Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang mpesam apakah

penempatan jam tayang sudah tepat sehingga dap@gngkau seluruh segmentasi

pemirsa:



Penentuan jam tayang program merupakan salah adétar fyang harus
diperhatikan sebelum program tersebut disiarakarei@ faktor waktu erat sekali
kaitannya dengan faktor pemirsa di rumah, lataakseig kebudayaan, dan lain-lain
yang menjadi salah satu strategi dalam membuat@udiitu strategi targeting atau
Target Market. Sehubungan dengan itu, pemirsa yaegjadi kelompok sasaran
waktu pun sangat penting untuk disesuaikan. Misalipyang tepat bagi anak-anak
prasekolah adalah pada jam 09.00 pagi sampai padd?.00 siang. Waktu dalam
siaran televisi bukan hanya menyangkut hari apajalanberapa, tetapi juga berapa
kali setiap minggu, berapa kali setiap bulan damatee lama berlangsungnya acara.
Ada kalanya sebuah acara perlu disiarkan empatskalulan, acara lain sebaiknya
dua kali sebilan, acara lain cukup sekali dalanukeb( Wawancara Said Dailani,27
Juli 2010).

Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang et  kenapa
program ini ditayangkan setiap hari:

Acara “Bursa Niaga” pada awalnya hadir pada setiap Selasa, Rabu,
kamis, setiap minggunya pada pukul 10.00 WIB sanmsé&ul 11.00 WIB saja.
Namun seiring meningkatnya peminat acara ini, “BiMgaga” pun hadir pada pukul
10.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB dan pada pukuDQANIB sampai pda pukul
16.00 WIB, dan khususpada hari minggu hadir padeulpd4.00 WIB sampai
pukul16.00 WIB. Pemilihan penambahan jam tayan@padul 14.00 WIB sampai
pukul 16.00 WIB dengan pertimbangan bahwa pada [pL®0 WIB tidak semua
pemirsa Riau Televisi dapat mengikutinya mengingahetrogenya penduduk
Pekanbaru dan sekitarnya. Oleh sebab itu bagi panyaing tidak dapat mengikuti
pada pukul 10.00 WIB seperti yang berkerja sebagau, pegawai negeri atau
pengusaha yang sibuk pada pagi hari, dapat mengupada sore hari yaitu pada
pukul 14.00 WIB sampai pukul 16.00 WIB begitu juggbaliknya ( Wawancara Said
Dailani,27 Juli 2010).

Untuk menjangkau pemirsa secara keseluruhan selyeng@am tayang yang
tepat adalah pada pukul 20.00 sampai 23.00 (prime) ttetapi hal tersebut belum
dapat di wujudkan karena keterbatasan dana yamgjikli oleh program ini. Program
ini belum dapat bersaing dengan program acara KDBiau” dalam melakukan
pembelian durasi/waktu, karena durasi yang di pedla jam tersebut sangatlah

mahal.



5. Product Line
Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang mpexgam bagaimana
upaya manajemen untuk mendesain program ini algdr baik lagi:

Untuk mendesain acara ini agar dapat tampil bagus dhpat memuaskan
pemirsa, pihak manajemen saling bekerja sama damperéatikan segala lini yang
masih kurang bagus atau harus diperbaiki, misatlgyggan banyaknya permintaan
dari pemirsa maka jam tayang program ini ditambaéngingat adanya penambah
jam tayang tersebut, tentunya dalam menarik perhgiemirsa, salah satu strategi
program acara “Bursa Niaga”’ adalah dengan mengadakaibahan dalam penyajian
acara kearah yang lebih baik. Strategi awal dagqam ini adalah bahwa penayang
acara ini disajikan dalam bentuk acara yang bérsgani formal, gunanya untuk
menghindari rasa jenuh pemirsa (Wawancara WellgnBea, 29 Juli 2010).

Hasil observasi tentang strategi manajemen agaa audidak mmbosankan:

Dan juga perbaikan pada penampilan yang muncubyhrl kaca pemirsa
mengalami perubahan-perubahan yang sangat signifiRerbaikan itu meliputi
terjadinya perubahan dalam posisi peletakan SM§ gian di tampilkan, sejumlah
peresenter atau pembawa acara, latar studio padd saran berlangsung,
pengambilan gambar yang akan disiarkan oleh cansrastudio dan tranmisi
sebagai ujung tombak siaran (Observasi, 29 JubR01

6. Positioning
Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang rp&xten bagaimana
strategi manajemen agar program ini masuk dalarakberasyarakat:

Waktu dalam siaran televisi bukan hanya menyandiart apa dan jam
berapa, tetapi juga berapa kali setiap minggu,paekali setiap bulan dan berapa
lama berlangsungnya acara. Ada kalanya sebuah pedra disiarkan empat kali
sebulan, acara lain sebaiknya dua kali sebilarradaan cukup sekali dalam sebulan
hal ini dimaksudkan agar tertanam di benak masydifkmirsa untuk menyaksikan
program Bursa Niaga. Dan seiring dengan waktujrrgracara ini pun meningkat.
Acara ini merupakan program unggulan setelah pro@arita (News)” Detak Riau”.
Dengan meningkatnya ranting acara ini, maka peagildkal maupun nasional pada
program ini pun mengalami peningkatan yang cukupapeSaat sekarang para
pengiklan sudah banyak yang mau dan memilih progmimuntuk melakukan
kegiatan periklanan. Karena adanya penayangan fikdaa acara ini, waktu yang
dikhususkan untuk pemutaran lagu pun ditiadakaeantelah digunakan untuk iklan



tersebut. Akibat adanya penayangan iklan, nhamar@mo@cara ini pun mengalami
perubahan yaitu dari nama yang di kenal dengant@etfiBursa Nada dan Niaga”
berubah menjadi Bursa Niaga. Perubahan nama pnogiiaterjadi sejak tanggal 1
Juni 2007 sampai saat ini (Wawancara Laras Hatiui®010).

Dimana nama” Bursa Nada dan Niaga” berasal daggeungan kata bursa
nada dan niaga. Bursa nada berarti menayangkardgguindonesia yang sedang
popular di tengah masyarakat, sedangkan bursa begajuan untuk menciptakan
peluang bisnis bagi R-tv. Pemirsa dapat mempromasilarang daganganya secara
langsung kepada calon pembeli. Penayangan lagla disgan berlangsung guna
menghibur pemirsa R-tv agar tidak merasa jenuhlataan terhadap acara ini karena
sebelumnya para pengiklan belum ada yang mau untakgiklankan barang
daganganya pada acara ini.

Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang mpexée bagaiman
dampak positif dari strategi positioning yang tetlakukan selama ini:

Pada saat sekarang pengguna nama program”’Bursa’Nidgrena waktu
yang di gunakan pemutaran lagu lebih dimanfaatkatakupenayangan iklan dan
telepon interaktif dari pemirsa. Penayangan iklarupakan salah satu pendapatan
perusahaan sedangkan penambah waktu bagi pemirga iggin menggunakan
telepon interaktif bertujuan untuk memberikan keyazen kepada pemirsa
(Wawancara Laras Hati dan Luna Agustin, 29 Juli®@01
C. Memikat Perhatian Pemirsa dalam Program Bursa Niaga
1. Bersikap sopan santun

Bersikap sopan dan santun sangat kami haruskan kinubgsa dikatakan

wajib, karena kita berada di wilayah melayu yangskkengan kelembutan. Maka

setiap presenter yang membawa acara Bursa Niages maenggunakan kalimat-



kalimat yang lembut dan sedapat mungkin melihatkaakraban dengan pemirsa
yang masuk melalui telpon, misalnya menyapa dethgérasa daerah dan lain-lain
untuk menunjukkan keakraban. Namun harus tetajs @@ memperhatikan waktu.

Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentangrpexéen  bagaiman sikap
presenter seharusnya agar dapat memikat pemirgaligrg dalam program ini:

Selanjutnya presenter sangat diperlukan untuk riémamikat perhatian
pemirsa selain harus baik dalam berkomunikasi Veriaupun komunikasi secara
non verbal juga harus berpenampilan menarik didépamera. Oleh karenanya kami
bekerja sama dengan tat arias dan butiq fashiomkumnerias wajah presenter dan
menyediakan pakaian yang akan dipakai (WawancaissaN29 Juli 2010).

2. Menepati janji

Acara ini sengaja kami setting sedemikian rupa, gmgat waktu yang
dimiliki oleh pemirsa pada umumnya sedang berisataiang walau masih di kantor
atau sudah di rumah. Dan sejauh ini jam tayangrpamod@ursa Niaga belum pernah
melenceng dari jam tayang yang telah kami tetapdam apabila jam tayang dirubah-
rubah atau tidak tetap pada satu waktu prograiakizm ditinggal pemirsa.

Menurut hasil wawancara bahwa jawaban tentang peréen apakah pihak
manajemen on time menayangkan program ini sesuzgatiejadwal yang telah
dijanjikan pada pemirsa:

Alhamhadulillah dengan desain acara yang kami aajiknulai dari jam
tayang, sikap presenter dan penampilan penawanairgae melalui SMS yang di
tayangkan di layar kaca. Dan program ini telah memuk salah satu program

unggulan Riau Televisi setelah program Detak Ridlawancara Bambang, 29 Juli
2010).



BAB IV

ANALISA DATA

A. Pengenalan

Pada bab ini penulis menganalisa data yang telshjikhn pada bab
sebelumnya sesuai dengan permasalahan yaitu, dgstidtenunikasi Pemasaran
Bursa Niaga di Riau Televisi Dalam Memikat Pemirs@ngan menggunakan teknik
analisa deskriptif kulitatif yaitu, dengan menggaman dan menjelaskan
permasalahan yang diteliti dalam kalimat dan bulatam bentuk angka-angka.
Selanjutnya analisa data ini akan dipadukan denggori-teori yang telah
dikemukakan pada kerangka teoritis.

Sejalan dengan sifatnya penelitian ini adadekriptif, maka analisa yang
digunakan adalah teknik analiSaskriptif Kualitatif. Sesuai dengan pendekatan yang
digunakan yaitu deskriptif, maka dalam menganalata yang berhasil dikumpulkan
tidak digunakan uji statistik melainkan non st@tistesuai dengan penelitian yang
bersifat kualitatif (Moleong, 2004 :5).

B. Strategi Komunikas Pemasaran Bursa Niaga di Riau Televis Dalam
Memikat Pemirsa

Berdasarkan konsep pada teoritis strategi padi&diaka adalah perencanaan
dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan (EfeB093: 300). Sedangkan
komunikasi pemasaran adalah sebuah proses perancaten pengevaluasian

program yang merangsang penjualan dan pelanggaiafRi2005: 239). Jadi dapat



disimpulkan strategi komunikasi pemasaran adalaflyaqupaya yang dilakukan

dalam memasarkan produk atau jasa untuk mancapdu dujuan perusahaan.

Strategi komunikasi pemasaran terdiri dari enammeteyaitu (Ilham, 2004: 31):

1. Segmentasi pemirsa adalah merupakan suatu faktay arus di perhatikan
dalam membuat program media penyiaran.

2. Price adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksgnam itu tidak
mahal namun menghasilkan keuntungan yang optimal.

3. Sales Promotions adalah memperkenalkan dan menjual acara itu sghidgpat
mendatangkan iklan.

4. Target Market adalah memilih satu atau beberapa segmen penars; gkan
menjadi fokus kegiatan-kegiatan pemasaran progemidan.\

5. Product Line adalah materi program yang di pilih haruslah batarsdisesuaikan
audien.

6. Positioning adalah strategi komunikasi yang berhubungan demg@aimana
khalayak menepatkan media penyiaran di dalam otgkmly dalam alam
khayalnya, sehingga khalayak memiliki penilaianietetu terhadap suatu media
penyiaran.

Berkaitan dengan data yang telah didapatkan, ader&ea hal yang sangat
diperhatikan manajemen program Bursa Niaga sebagategi komunikasi

pemasaran untuk memikat/menarik perhatian peminsaalain:



1. Segmentas pemirsa

Segmentasi Pemirsa merupakan salah satu faktor lyang diperhatikan
dalam membuat suatu program acara media penyi@sgmentasi di perlukan agar
media penyiaran dapat secara jelas menentukan gep®n menjadi sasaran dari
media itu sendiri. Dengan kata lain bahwa penentlai segmentasi merupakan
kebijakan media dalam menjalani pemirsanya secaik, lblan diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan pemirsa yang di tuju. Begita jgngan halnya untuk program
acara Bursa Niaga produser acara ini juga harusitdaggnentukan siapa yang
menjadi sasaran pemirsanya? Apakah program acaradiiojukan kepada
sekelompok masyarakat tertentu (anak-anak, remeyeasa, kelas atas, kelas bawah,
ataupun kelas menengah) sehingga dalam penyusunagram acara pihak
manajemen Bursa Niaga lebih terfokus pada peyusumaeri acara yang akan
disajikan. Dari hasil wawancara dengan manager ranogBursa Niaga beliau
mengatakan program Bursa Niaga ditujukan kepadajeendewasa, kelas bawah
atau menengah. Hal ini sesuai dengan pendapatddor(R005: 85) menyata bahwa
manajemen televise publik dapat saja memiliki sgaprogram yang bagus atau
membeli program yang bermutu namun upaya itu akagalgmemikat/menarik
perhatian pemirsa tanpa penjadwalan program atasgheduling yang tepat. Jika
scheduling program tidak direncanakan atau dibangun dengdnrbaka tujuan yang
akan dicapai tidak akan bisa dicapai. Pada dasaetyap jenis program memiliki

pemirsanya masing-masing. Dalam sejarah televisd thda satupun program yang



mampu menarik seluruh pemirsa, karena itu kompeesiarik pemirsa tetap berlaku
bagi televisi publik.
2. Price(Biaya)

Untuk dapat mencapai kesuksesannya, program BurigggaNsangat
memerlukan kerjasama yang baik antara pihak Buraga\dengan pemirsanya atau
dengan pihak lain. Kerjasama yang baik antara pgragram Bursa Niaga dengan
pemirsanya telah terjalin atau tidak, dapat dilitdati banyaknya jumlah telpon dan
SMS yang masuk pada saat program ini berlangsukg. t8lpon yang masuk
mengalami peningkatan, itu berarti program Bursaghlidapat dikatakan telah dapat
menarik perhatian pemirsanya dan tentunya memieemtkingan. Karena dari hasil
wawancara dengan manajer program Bursa Niaga tam lper SMS pihak Bursa
Niaga akan mendapatkan Rp. 600 ‘- dari Rp. 20Qfidya per SMS hal ini berkat
kerja sama dengan pihak propider PT. JATIS MOBIiLHakarta. Hal ini merupakan
salah satu strategi pemasaran untuk menipu pemi@samendapatkan keuntungan.
Menrut llham (2004: 28) Strategi pemasaran ialahupekan rencana atau aksi yang
tergantung pada keahlian, memenage atau merencadakgan menggunakan trik
atau menipu lawan.

3. SalesPromotions

Dari hasil wawancara diketahui bahwa manajemen rarogBursa Niaga
sangat jarang melakukan promosi program “Bursa &ljagaik di Riau Televisi
maupun di Riau Pos. Bukan menganggap remeh terh&dgmtan ini, atau

menganggap bahwa kalau program ini sudah bayaknaémya, jadi tidak perlu



melakukan promosi lagi. Tetapi karena waktu yata @ Riau Televisi telah habis

di jual kepada pengiklan, sedangkan kolom yangdadRiau Pos digunakan sebagai

servis kepada orang yang telah membeli waktu seu Relevisi.

Namun menurut analisa penulis apapun alasannyagsicangat diperlukan
untuk menawarkan suatu produk atau jasa, kalaugkerang program Bursa Niaga
telah memiliki iklan yang banyak bukan tidak mumgkakan ditinggalkan para
pengiklan bila tidak terus dilakukan kegiatan prem@endapat penulis ini didukung
oleh pendapat Morisson (2005: 99-100) menjelaskamva dalam merencanakan
program siaran terdapat empat hal yang harus ahpgenhgkan yaitu:

1) Product, artinya materi program yang dicari haruslah yaagus dan diharapkan
akan disukai audiens.

2) Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memid@u memproduksi
program itu. Harga diharapkan tidak mahal namun ghasilkan keuntungan
yang optimal.

3) Place, artinya kapan waktu yang tepat bagi program itu.

4) Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudiajualeacara itu
sehingga dapat mendatangkan iklan.

4. Target Market

Penentuan jam tayang program merupakan salah a#tar fyang harus
diperhatikan sebelum program tersebut di siaraKamena faktor waktu erat sekali
kaitanya dengan faktor pemirsa di rumah, latarKaelg kebudayaan, dan lain-lain

yang menjadi salah satu strategi dalam membuat@udiitu strategi targeting atau



Target Market. Sehubungan dengan itu, pemirsa yaegjadi kelompok sasaran
waktu pun sangat penting untuk disesuaikan. Misglipang tepat bagi anak-anak
prasekolah adalah pada jam 09.00 pagi sampai pad&3.00 siang.

Dalam bukunya Morisson (1995: 115) menjelaskan lzabagian program
yang merencanakan untuk menayangkan program seeleli seminggu atau
beberapa kali seminggu atau tiap hari, berarti gmra membentuk kebiasaan
pemirsa untuk menonton program itu secara rutirgidaprogram harus memiliki
misi untuk menciptakan kebiasaan menonton secdia dalam mendorong suatu
program.

Acara “Bursa Niaga” pada awalnya hadir pada sefiap Selasa, Rabu,
kamis, setiap minggunya pada pukul 10.00 WIB sanméiul 11.00 WIB saja.
Namun seiring meningkatnya peminat acara ini, “BiNgaga” pun hadir pada pukul
10.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB dan pada pukuDQANIB sampai pda pukul
16.00 WIB, dan khususpada hari minggu hadir padeulpd4.00 WIB sampai
pukul16.00 WIB (wawancara Fitri, 28 Juli 2010).

Menurut analisa penulis untuk dapat memikat/mengekhatian pemirsa
ataupun dalam memperluas segmentasi pemirsanyk Bitga Niaga harus benar-
benar memperhatikan pemirsanya itu sendiri dengpat.t Karena tanpa pengenalan
pemirsa secara tepat pihak manajemen Bursa Niaaa ldsulitan dalam membuat
setiap kebijakan untuk kemajuan dari acara Bursgdtersebut. Hal ini seperti yang

diungkapkan oleh Manajer program Bursa Niaga se lteyeut:



Untuk menjangkau pemirsa secara keseluruhan selyeng@am tayang yang
tepat adalah pada pukul 20.00 sampai 23.00 (prime) ttetapi hal tersebut belum
dapat di wujudkan karena keterbatasan dana yamgjikli oleh program ini. Program
ini belum dapat bersaing dengan program acara KDBiau” dalam melakukan
pembelian durasi/waktu, karena durasi yang di pedla jam tersebut sangatlah
mabhal.

5. Product Line (Desain Acara)

Dalam mendesain acara Bursa Niaga sangat membuttgtga keras dan
kerjasama yang baik anatara bagian yang satu dévegaan yang lain, baik dalam
internal perusahaan maupun eksternal perusahaak omr@ngadapi persaingan guna
menarik perhatian pemirsa memerlukan kerjasama Yailg dalam divisinya lain
juga dengan pihak-pihak yang ada di sekelilingerkstinya.

Senada dengan pendapat Wahyudi (1998: 50) telestisi dapat berjalan bila
didukung oleh organisasi yang dinamakan organ@asyiaran. Badan penyiaran ini
terdiri dari tiga unsur, yaitu administrasi, tekrdlan siaran. Televise siaran yang
didukung oleh teknologi canggih harus benar-benkelalah dengan professional
setiap individu yang bekerja di sebuah stasiunvigdeharus mengetahui sifat-sifat
dari media massa yang sangat kompleks, demikiam gethgan perangkat kerasnya
yang selalu berubah setiap saat karena kemajulatnogidxa.

Mengingat adanya penambah jam tayang tersebuyntgntdalam menarik
perhatian pemirsa, salah satu strategi programad@&ursa Niaga” adalah dengan

mengadakan perubahan dalam penyajian acara keanghlgbih baik. Strategi awal



dari program ini adalah bahwa penayang acara igaijjikbn dalam bentuk acara
yang bersifat semi formal, gunanya untuk menghindaa jenuh pemirsa.

Dan juga perbaikan pada penampilan yang muncubyhrl kaca pemirsa
mengalami perubahan-perubahan yang sangat signifiRerbaikan itu meliputi
terjadinya perubahan dalam posisi peletakan SM§ wgan di tampilkan, sejumlah
pereseter atau pembawa acara, latar studio patisiaaan berlangsung, pengambilan
gambar yang akan disiarkan oleh cameramen studiotm@emisi sebagai ujung
tombak siaran (wawancara Fitri, 28 Juli 2010).

6. Positioning

Seiring dengan waktu, ranting acara Bursa Niagarpaningkat. Acara ini
merupakan program unggulan setelah program Bédgsv§)” Detak Riau”. Dengan
meningkatnya ranting acara ini, maka pengiklanllot@upun nasional pada program
ini pun mengalami peningkatan yang cukup pesatt Sekarang para pengiklan
sudah banyak yang mau dan memilih program ini untuddakukan kegiatan
periklanan. Sedangkan pemirsa yang berpartisipakind program ini baik dari
layanan SMS atau telpon interaktif tidak kurangi diga ratus orang (Wawancara
Fitri, 28 Juli 2010).

Menurut analisa penulis strategi positioning yame¢ph dilakukan pihak
program Bursa Niaga telah dapat mencapai tujuahirii@esuai dengan pendapat
Morissan (2005: 161) Positioning adalah strategnilwikasi yang berhubungan

dengan bagaimana khalayak menempatkan media pelgalam otaknya. Di dalam



alam khayalnya, sehingga khalayak memiliki peniai@rtentu terhadap suatu
penyiaran.

Dengan adanya penayangan iklan pada acara iniuwaltg dikhususkan
untuk pemutaran lagu pun ditiadakan karena telghndikan untuk iklan tersebut.
Akibat adanya penayangan iklan, nama program acapaun mengalami perubahan
yaitu dari nama yang di kenal dengan sebutan “Bifada dan Niaga” berubah
menjadi Bursa Niaga. Perubahan nama programrjadiesejak tanggal 1 Juni 2007
sampai saat ini.

7. Presenter

Agar pemirsa tidak merasakan kebosanan dan kejemdga program acara
ini, maka strategi yang diterapkan manajemen progfursa Niaga adalah
menghadirkan presenter-presenter yang bertugasadseantian. Dalam perekrutan
presenter manajemen sangat memperhatikan presgmgr bisa membawa acara
secara baik dan tentunya dapat menarik perhatiaurgeg baik itu komunikasi secara
verbal maupun komunikasi secara nonverbal jugasharenarik didepan pemirsa.
Disamping itu juga, penampilan dari presenter utggj harus menjadi pertimbangan
yang tidak kalah pentingnya. Dengan alas an presenéenarik secara fisik akan
disukai oleh pemirsa.

Dalam menarik perhatian pemirsa seorang yang tadipdepan kamera,
selain menghandalkan kecantikan yang telah adagiedsendiri, rias wajah dan rias
rambut (make up and hairdressing) dan penampilan terhadap busaweastuming)

merupakan aspek yang sangat penting.



Seorang penyiar acara termasuk pada golongan pdjekiormer) yaitu
mereka yang tampil di depan kamera, yang dengadirsgra tampil dilayar TV,
tanpa memerankan orang lain. Bagi seorang peladaio(mer), dengan melakukan
rias wajah dia dapat tampak lebih muda, lebih &atebih gemuk atau lebih kurus
dari keadaan yang sebenarnya. Sedangkan fungsiridarirambut adalah untuk
mendukung penggarapan rias wajah dari pelaku. Bggualaku jperformer) akan
lebih cantik, apabila rambutnya dirias sedemikigpes sehingga serasi dengan wajah
yang telah dirias.

Dalam bukunya Effendy (1993: 158) menjelaskan babketaap stasiun TV
selalu dilengkapi dengan pramurias, baik pramuniagh (nake up girl), maupun
pramurias rambuth@irdresser) yang siap untuk merias setiap pelaku yang tampil di
depan kamera. Karena busana dalam suatu pertunyaan disiarkan di teelevisi
adalah hal yang mendukung dalam kesempurnaan asuelk dalam siaran televisi.

Pernyataan diatas sesuai dengan apa yang dikkamukaanajer program
Bursa Niaga yang mengatakan bahwa presenter sadgedrlukan untuk
menarik/mimikat perhatian pemirsa selain harus loklkam berkomunikasi verbal
maupun komunikasi secara non verbal juga harusebarppilan menarik didepan
kamera. Oleh karenanya kami bekerja sama dengamiastdan butiq fashion untuk
merias wajah presenter dan menyediakan pakaianakargdipakai.

C. Rumusan Kajian
Dalam penelitian ini penulis hanya mengkaji tentdraggaimana strategi

komunikasi pemasaran acara bursa niaga di Riawiseldalam memikat pemirsa,



dengan menggunakan teknik analisa deskriptif latdlit maka penulis dapat
merumuskan bahwa manajemen program Bursa Niagandakmasarkan program
Bursa Niaga menggunakan beberapa strategi yang gaggat diperhatikan oleh
programer Bursa Niaga agar program ini dapat menpemirsa dan mendapat
keuntungan antara lain, Segmentasi pemRsag, Sales Promotions, Target Market,
Product Line dan Positioning (Ilham, 2004: 31).

Selanjutnya manajemen program Bursa Niaga jugaatierfjubungan kerja
dengan pihak provider yakni PT. Jatis Mobile di afék untuk mendapatkan
keuntungan dari setiap SMS yang masuk pada proBrasa Niaga sebesar Rp.600'-
dari biaya per SMS sebesar Rp.2000’-. Keuntungenylang diperoleh manajemen
program Bursa Niaga ialah dari pemasangan iklamndabrogram ini. Hal ini
merupakan salah satu strategi pemasaran untuk m@eimirsa dan mendapatkan
keuntungan. Menurut llham (2004: 28) Strategi peras ialah merupakan rencana
atau aksi yang tergantung pada keahlian, mementage rmerencanakan dengan

menggunakan trik atau menipu lawan.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Setelah data disgjikan dan di analisa, maka penulis selanjutnya mengambil
kesmpulan dari penelitian yang diteliti ini yaitu tentang Strategi Komunikasi
Pemasaran BursaNiaga di Riau Televisi Dalam Memikat Pemirsa.

Dari hasil pendlitian ini telah terjawab bahwa pihak manaemen program
Bursa Niaga selain bertugas memeng acara Bursa Niaga, juga bertugas untuk
memasarkan jasa periklanan yang disediakan dalam program Bursa Niaga. Dalam
memasarkan program Bursa Niaga agar dapat memikat perhatian pemirsa dan
mendapatkan banyak iklan, pihak mangemen menggunakan strategi komunikasi
pemasaran. Hal ini dapat dilihat dengan diterapkannya strategi komunikasi pemasaran
oleh produser program acara Bursa Niaga antara lain, segmentasi pemirsa, price, sales
promotion, target market, produk line, positioning dan presenter.

Untuk memikat/menarik perhatian pemirsa mangemen program Bursa Niaga
sangat memperhatikan penampilan presenter dan kemampuan presenter dalam
membawakan program tersebut, pihak mangemen juga sangat memperhatikan
konsistensi jam tayang dan kepuasan pemirsa dengan selalu mengulang-ulang dan

menampilkan SMS penawaran yang diterima dari pemirsa.



B. Saran-saran
1. Harapan-harapan
a) Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak mangemen program Bursa
Niaga dapat lebih memperhatikan tujuan utama program tersebut. Sehingga
program tersebut dapat bersaing dengan program-program lain.
b) Dengan adanya penelitian ini diharapkan program ini dapat menjadi contoh
bagi program-program lain yang masih banyak kekurangan, sehingga nantinya
Riau Televisi menjadi setasiun televise terbaik di Indonesia.
¢) Dengan adanya penelitian ini diharapkan pada pihak manajemen lebih berani
lagi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam meningkatkan kualitas program
Riau Televisi.
2. Pesan
Semoga dengan adanya penelitian ini mangemen Bursa Niaga diharapkan
dapat meningkatkan gairah masyarakat Riau dalam bergabung pada program Bursa

Niaga.
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI RIAU TELEVISI



PEDOMAN WAWANCARA

A. Strategi komunikasi pemasaran Program Bursa Niaga di R-tv
Segmentasi Pemirsa

1

a

Bagaimana Bapak menetapkan segmentasi pemirsa yang akan menjadi fakus
kegiatan pemasaran program Bursa Niaga?

Adakah perbedaan segmentasi pemirsa antara anak-anak, remaja, dewasa, kelas
menengah keatas atau kelas menengah kebawah?

Apatujuan dari menetapkan segmentasi pemirsa tersebut?

Price

a

Bagaimana pedoman dalan menetapkan harga sehingga masyarakat tertarik
untuk bergabung?
Bagaimana mengatur biaya yang di keluarkan untuk memproduksi program bursa

niagatidak mahal namun menghasilkan keuntungan yang optimal ?

Sales promotion

a

Bagaimana kegiatan promosi yang dilakukan untuk mempromosikan program
Bursa Niaga ?

Adakah kendala dalam mempromosikan program tersebut?

Bagaimana dampak positif dari kegiatan promosi tersebut?

Target Market

a

Bagaimana pandangan bapak dalam menetapkan jam tayang program Bursa
Niaga?

Apakah penetapan jam tayang sudah tepat sehingga dapat menjangkau seleruh
segmentasi pemirsa?

Kenapa program ini ditayangkan setiap hari?

Adakah probahan atau penambahan jam tayang dalam program ini?

Produk Line

a

b.

Bagai mana upaya manajemen untuk mendesain program ini agar lebih baik lagi?

Bagaimana strategi manajemen agar acaraini tidak membosankan?



o

B.

N

Positoning

a

Bagaimana strategi mangemen agar program ini masuk dalam benak
masyarakat?
Bagaimana dampak positif dari strategi positioning yang telah dilakukan selama

ini?

Memikat pemirsa dalam program Bursa Niaga

Bersikap sopan santun

a

Bagaimana sikap presenter seharusnya agar dapat menarik minat pemirsa
bergabung dalam program ini?
Adakah kerjasama pihak mangjemen dengan pihak lain untuk merias presenter

agar kelihatan menarik di layar kaca?

Menepati jan;ji

a

b.

Apakah pihak mangemen on time menayangkan program ini sesuaidengan
jadwal yang telah dijanjikan pada pemirsa?
Bagaimana dampak positif dari ketepatan waktu tayang yang dilakukan selama

ini?
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